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ABSTRAK

Penelitian ini mengrurgkap tentang manfaat pendekatan Konstruktivisme

dalam perkuliahan Geometri Bidagg dan Ruang pada mahasiswa jurusan

matematika program Non Reguler angkatan 2003. Kajian penelitian lebih

difokuskan pada dampak pendekatan terhadap pola interaksi yang terjadi dalam

perkuliahan dan terhadap kemauan mahasiswa men)'usun pcngetahuan tentang

materi yang sedang dipelajatri. Proses perkuliahan dibagi atas beberapa fase, dan

pada beberapa fase tertentu diterapkan pendekatan konstruktivisme. Data diambil

dengan menggunakan lembaran pengamatan, hasil kerja tertulis dan wawancara.

Pengamatan dilakukan oleh dua orang dan dilakukan selama l0 (sepuluh) kali

perkuliaha.n. Dari hasil pengamatan didapatkan bahwa pendekatan konstruktivisme

merupakan salah satu pemicu terjadinya pola interaksi yang bervariasi dalam

pcrkuriahan. Di suinping itu juga didapatkan dengan menggunak:ur pendekatan

konstruktivisme mahasiswa dapat terpancing untuk men;usun pengetahuan baru

berdasarkan apa yang mereka ketahui. Ada hsl yang menarik lagi bahwa dengan

pendekatan konstruktivisme, mahasiswa telah dapat men,'usun langka-hJangkah

untuk menfmpulkan sesuatu yang sedang dibahas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa dasa warsa teralihir ini hampir setiap hari media massa khususnya

media cetak baik harian maupun mingguan memuat berita tentang guru. Ironisnya

berita-berita lersebut banyak yang cendrung melecehkan posisi guru. Sorotan media

ditampilkan dalam berbagai versi, baik yang sifatnya sangat pribadi sampai kepada

hal-hal yang menyangkut kepentingan umum. Sedangkan dari pihak guru sendiri

nyaris tidak mampu membela diri. Keadaan ini tentu juga berlaku untuk guru

matematika, bahkan lebih parah dari yang dibayangkan. karena ada yang menuduh

bahwa matematika salah sanr penyebab rendahnya rata-rata nilai ebtanas mumi yang

dicapai oleh mahasiswa.

Penulis tentu tidak menutup mata pada sorotan tersebul. karena ada beberapa

bukti yang ditampilkan. Hal tersebut mcmang suda,h kelihatan dari mutu lulusan yang

dihasilkan oleh ler,rbaga pengahasil guru terutama UNP. Sebagai pengajar di

perguruan tinggi, penulis tentu harus berusaha untuk dapat nenangkis sorotan

tersebut. Banyak langkah yang mungkin.lapat dilakukan. tetapi sebagai langkah awal

penulis akalr mencoba mengadakan perubaLan terutama pada penyaj ian rnateri

perkuliahan yang penulis PimPin.

- Dari data yang ada di jurusan matematika FMIPA LNP didapatkan bahria

sebagian besar mahasiswa mempunyai nilai-nilai yang tinggi pada sejumlah

matakuliah. namun beberapa hasil penelitian yang dilakukan terhadap mereka

ditemukan bahwa umumnya mahasiswa kurang mampu menerapkan apa yang

didapatkan mereka di bangku kuliah, baik berupa pengetahuan. keterampilan, mauPun

sikap. ke dalam situasi yang lain. Para mahasiswa memang memiliki sejumlah

pengetahuan. namun banvak pengetahuan itu diterima dari dosen hanya sebagai

informasi. Sedangkan mereka sendiri tidak dibiasakan untuk mencoba menemukan

sendiri pengetahuan atau informasi itu. Akibatnya pengetahuan itu tidak bermakna

dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan itu tidak tahan lama dan cepat terlupakan.

Sebagai contoh " dosen memberitahukan definisi suatu bangun ruang (misal kerucutl'

Mahasiswa lebih cendrung menghafal definisi yang diberikan dosen dan tidak akan
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mau membuat dehnisi baru tentang bangun tersebut berdasarkan hal-hal yang ditinjau

dari segi lain. Pada hal kegiatan mengkonstruksi pengetahuan merupakan suatu

langkah agar pengetahuan iru bertahan lama dalam memori. dan dengai mudah akan

membantu untuk memahami pengetahuan selanjutnya. Akibatnya dalam perkuliahan

interaksi hanya berlangsung satu arah, yaitu dari dosen ke mahasiswa. Kegiatan yang

terjadi lebih cendrung hanya berupa pemindahan informasi dari dosen ke

mahaMahasisw4 mahasiswa dijejal dengan materi perkuliahan, mahasiswa tidak

peduli, tidak kreatif, dan puas dengan apa yang telah mereka dapatkan. Suasana ini

akan bertanjut pada suasana perkuliahan yang gersang. membosankan dan tidak

mengikat.

Untuk itu penulis mencoba melaksanakan perkuliahan dengan menggunakan

pendekatan konstruktivisme sebagai langkah awal untuk mengubah kebiasaan yang

selama ini 1'ang cendrung konvensional. Apalagi dengan diterapkannya kurikulum

yang berbasis kompeter.si. akan memudahkan penulis untuk mengkreasikan bentuk

penyajian perkuliahan untuk dapat memancing kreatir itas berpikir mahasisu'a.

Perkuliahan dengan pendekatan konstruktivisme. Parkay (1995) memendang bahwa

manasisr+'a secara aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri' pikiran

mahasisua menengahi masukan dari dunia di luar (lingkungan) untuk kemudiar.r

menentukan apa yang akan iiiereka pelajari. Belajar merupakan kerja secara aktif.

, tidak hanl'a menerima peogajaran secara pasif. Dalam hal ini orang lain (dosen)

berperan sebatas memtlerikan dukungan, tantangan, pemikiran. dan penyajian sebagai

pelatih atau modet. Sedangkan mahasiswa merupakan pelaku utama dalam

perkuliahan. Martin ( 1994) juga menambahkan bahwa konstruktivisme menekankan

pentingnya setiap mahasiswa aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui hubungan

saling mempengaruhi dari bejar sebelumnya dengan belajar yang baru' Berdasarkan

pendapat ini maka pelaksanaan perk,.rliahan dengan pendekatan konstruktivis ini akan

mengaktitkan mahasiswa dalam perkuliahan. Apalagi dalam mata kuliah geometri

bidang dan ruang diperlukan pengetahuan yang didapat dari jenjang pendidikan

sebelumnya. untuk mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Menginformasikan

semua ini tidak mungkin dilaksanakan seluruhnya oleh dosen, karena waktu yang

disediakan tidak cukup untuk memberikan materi dengan hasil pemahaman yang
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baik dari mahasiswa. Maka dengan pendekatan yang dipakai diharapkan mahasiswa

dapat menimbulkan kreativitas berpikir mahasiswa dalam rangka n enyusun

pengetahuan yang dibutuhkan berdasarkan pengalamannya.

B. Perumusan Masalah

Sebagai rumusan masalah dari penelitian ini.adalah dalam perkuliahan Geometri

Bidang dan Ruang mahasiswa belum mampu untuk mengkonstruksi pengetahuan

berdasarkan kemampuan yang telah mereka miliki. dan mahasiswa terlalu bergantung

pada dosen. Dalam perkuliahan mahasiswa lebih cendrung hanya memenuhi

rutinitasnya saja, yaitu datang ke ruang kuliah, duduk. mendengarkan kuliah.

rnembuat tugas, dan mengikuti ujian. Belum ada inisiatif untuk menyusun

pengetahuan yang baru. kurang berminat mengemuka-kan pendapat. dan c'..1..:p puas

dengan hasil yang dicapai. Apalagi dalam matakuliah Geometri bidang dan Ruang.

)'ang rnsnuntut rnahasiswa untuk dapat memanggil kemhali ilmu yang telah merel,a

dapatkan di jenjang pendi<iikan sebelumnya. Materi mata kuliah ini tidak dapat

diinformasikan saia karena sif-atny'a sangat abstrak. tetapi perlu ditelaah lebih iauh dan

diperlukan suatu renungan l ang kuat untuk mengkonkritkanny'a.

C. Pcrtanyaan Penelitian

lvlengingat luasn'r'a permasalahan yang ditampilkan. maka untuk penelitian ini 1'ang

dipertanyakan adalah "Apekoh penggunaan pendefuttan kttnstruklivisme dalant mutu

kuiiah Geornetri Bidang dan Ruang poda mahasistra jurustn malenatiku dapar;

a. menintbulkan pola interaksi yang ben'ariasi.

b. mengkonstrulcsi pengetahuan dalam Geometri Bidang dan Ruang ? '

Mengkonstruksi di sini maksudnya menyusun sualu batasan dari bangun-bangun yang

men jadi materi perkuliahan
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BAE II
TTNJAUAN i'USTAKA

A. Tinjauan Terhadap Konstruktivisme

Konstruktivisme lahir dari gagasan f iaget daa Vygotsky.Keduanya

menekankan bahwa perubahan kognitif hanya te{adi jika konsepsi-konsepsi yang

tetah dipahami sebelumnya diolah melalui proses disequilibrium dalam upaya

memahami informasi-informasi baru. Konstruktivisme memandang bahwa penge-

tahuan merupakan konstruksi kognitif melalui aktivitas seseorurng. Menurut Von

Glasersfeld dalam Muliyardi (2001) pengetahuan itu dibentuk oleh struktur kensep

seseorang sewaktu ia berinteraksi dengan lingkunangannya. Konstruktivis

menekankan bahw'a manusia mengkonstruksi obyek dan h.ubungannya yang mereka

rasakan untuk memperiuas konsepsi mereka yang sesuai dengan lingkungan.

Parkay ( I 995) dan l\'[artin ( 199-1) hampir senada ntengatalian bahwa

konstruktivis menekankan rrentingnya setiap mahasiswa ai<tif mengkonstruksikarl

pengetahuan melalui hubungan saling mernpengaruhi dari belajar sebelumny,a dengan

belajar baru. Elemen llunci dari teori konstruktivis adalah bahu-:, orang belajar secara

aktif rnengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri. mernbandingkan informasi

baru dengan pemahaman sebelumnya dan menggunakannya untuk menghasilkan

pemahaman bani.

Ide-ide konstruktivis modem banyak dilandasi oleh teori Vygotsky. Ada

empat prinsip kunci yang diturunkan dari teori Vygotsky yang memegang peranan

penting : (a) penekanan pada hakekat sosial dari belajar. (b) konsep daerah

perkembangan terdekat. (c) pemagangan kognitif, dan (d) scaffolding. Implikasi dari

prinsip-prinsip ini dalam pcrkuliahan y'ang berperspektif konstruktivis. misaln_"-a

adalah dikehendakinya pelibatan mahasiswa dalam kelompok belajar kooperatil

heterogen. Di sini mahasiswa yang lei-,ih pandai membantu mahasiswa yang kurang

pandai dalam menyelesaikan tugas{ugas mereka. Demikian pula dalam pemberian

tugas, mahasiswa seharusnya diberikan tugas-tugas yang kompleks, dan kemudian

diberi bantuan secukupnya, bukan diajarkan sedikit demi sedikit. Berg dalam Supamo
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(1997) mengemukakan bahwa menurut konstruktivis, materi perkuliahan.yang baru

harus disambungkan dengan konsepsi awal mahasiswa yang sudah ada atau

membongkar konsepsi bersama dan membangunya kembali.

B. Peranan Konstrulctivisme dalam Menimbulkan Kreativitas untuk Meng-

konstruksi Pengetahuan.

Banyak pendapat tentang kreativilas, tetapi yang kreativitas yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah seperti yang dikemukakan oleh Guilford dalam Hurlock (1993).

Guilford mengatakan bahwa keativitas mencakup jenis pemikiran yang spesifik atau

pemikiran yang berbeda (divergent thinking). Pemikiran seperti ini perlu ditumbuhkan

bahkan dikerilbangkan karena lewal cara ini akan dapat melahirkan ide-ide baru yang

dapat digunakar dalam melancarkan proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh Hock

Chia (2000) yang mengatakan bahwa jika ingin menumbuhkan pemikiran keatif,

maka pengaj aran yang kreatifjauh lebih penting dari pada mengajar kreativitas.

Dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. mahasiswa akan

berhadapan dengan masalah-nrasalah dan menganggapnya sebagai tantangan yang

nienggairahkan. Penyaiian perma-vlahan yang berkaitan dengan pengetahuan yang

pemah ciimiliki dapat memberikan banyak- porsi altematif kreativitas berpikir pada

mahasiswa. fantasinya memberikan kesempatan untuk menghayal semua yang

Citemui dalam permasalahan yang disajiakan. Semuanya ini merupakan sumber

terciptan)'a daya imajinasi yang besar yang merupakan potensi unruk melahirkan

suatu keativitas. Hal ini sama dengan pendapat Mulyadi (1997) bahua daya

imajinasi merupakan potensi yang szmgat hsar dalam menciptakan kreativitas

berpikir setiap orang. Hurlock (1993) menambahkan bahu,a kreativitas berpikir

merupakan suatu proses, yang mencakup gabungan dari gagasan lama kedalam

gagasan baru. Setiap orang yang menemukan suatr hal baru berdasarkan apa yang

telah ada sudah dianggap kreativitas berpikirnya telah ada dan berkembang.

Ahli psikolog Mulyadi (2000) mengatakan bahwa setiap orang pada dasamya

sangat kreatif. Mereka memiliki ciri-ciri yang oleh para ahli sering digolongkan

sebagai ciri-ciri individu yang kreatif, misalnya rasa ingin tahu yang besar, senang

bertany4 imajinasi yang tinggi, minat yang luas, tidak takut salah, berani menghadapi
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resiko, bebas dalam berpikir. senang akan hal-hal yang baru, dan sebagainya.

Torrance dalam Dembo (1979) mengatakan bahwa ciri-ciri orang-orang kreatif

adalah (a) bekerja dengan diwamai humor, tidak kaku atau tegang, dan diwamai oleh

permainan. (b) mau mencoba mengerjakan tugas-tugas yang sulit, (c) memiliki

perhatian yang kuat dalam jangka waktu yang panjang dan memusatkan perhatian

serta memiliki minat yang kuat, (d) mampu mengemukakan ide-ide yang baru dan

melakukan kegiatan yang imajinatif, (e) lebih sensitive dan kurang tergantung pada

orang lain. (0 tidak begitu terikat pada kelompok kelasnya- (g) toleransi terhadap

ambiguitas, (h) membuat penemwm bartr, (i) terbuka terhadaP penemuan b-u' (i)

bersemangal, ft) berdisiplin diri, (l) mampu mengendalikan diri' (m) luwes, (n)

mampu menyesuaikan diri, (o) memiliki konsep positif. Selanjutnya Mulyadi (2000)

menegaskan bahwa kreativitas anak usia sekolah bisa menurun' yang disebabkan

oleh pengajaran di sekolah dasar terlaiu menekannkan pada cara berpikir konvergen,

sementara itu cara berpikir divergen kurang dirangsang. Dalam hai ini Dosen dan

orang tua perlu rnemahami kreativitas yang ada pada diri ana-anak dengan bersikap

luwes dan kreatif pula.

Biasanya setelah membaca suatu permasalah' pada dirinya akan terjadi

perubahan-peerubahan psikologis. Perubahan-perubahan tingkah laku atau perasaan.

$,'3wasan. imajinasi dan apresiasi yang merupakan buah dari muatan yang ada pada

masalah;-ang disajikan. Banyak tingkah taku positif yang muncul, diantaranya seperti

yang diungkap Gunadi (1992) yaitu : (a) rasa ingin tahu yang luas dan mendalant

terhadap permasalah yang dibaca- (b) keinginan mengaj ukan pe(anyaan. (c)

memberikan suatu masukkan, (d) mengemukakan pendapat, (e) menikmati jalan cerita

yang ada dalam permasalahan, (0 dapat menceritakan kembali permasalahan yang

telah dibaca- (g) dapat mengandai-andaikan keadaan permasalahan, (h) dapat

memecahkan permasalahan.

Untuk itu dengan menyajikan perkuliahan dengan menggunakan pendekatan

konstruktivisme, penulis berharap agar dalam pembelajaran terjadi beberapa hal

positif yang menandai munculnya kreativitas berpikir Mahasiswa, seperti tetah

dirumuskan Mulyadi, Torrence, dan Gunadi yaitu : mengajukan pertanyaan,
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menceritakan dengan bahasa sendiri, memberi masukan (ide lain), menemukan hal

yang baru, dan kemauan mencoba tugas-tugas yans sulit (menantang.1.

C. Peranan Pendekatan Konstruktivisme Pada Pola Interaksi yanq Bervariasi .

Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses

belajar mengajar yang dilaksanakan (Soedjadi, 2000). Dengan demikian perancangan

proses pembelajaran perlu dipikirkan sedemikian rupa sehinggga yang diharapkan

dapat tercapai, karena lewat pembelajaran merupakan salah satu cara bagi mahasiswa

untuk mengetahui sesuatu. Bruner dalam Romberg & Carpenter (1992) mengatakan

bahwa mengetahui adalah suatu proses, bukan suatu produk. Prosesnya dimulai dari

pengalaman, sedangkan pengetahuan itu dibangun dari pengalaman-pengalaman yang

dimiliki.

Pemberian kesempatan pada mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dari

pengalaman yang mereka punyai merupakan salah satu langkah maju untuk

mahasiswa bisa berkomunikasi dengan lingkungannva. Hal itu juga merupakan suatu

sumber pembelajaran untuk mahasiswa berinteraksi dalam kelompok belajar Yackel

dkk. ( l99l ). Beinteraksi merupakan sesuatu yang sangat penring untuk mendapatkan

informasi yang baru. terutama dalam pembelajaran. Piaget dalam Taylor (1993)

menambahkan bahua mahasiswa harus secara aktif berinteraksi dengan li,rgkungan

belajamya sehingga dapat membantu memperoJeh pemahaman vang lebih tinggi.

Masih dalam Taylor, Vygotsky mengungkapkan bah,rva interaksi sosial kelompok

kecil heterogen dapat membantu mahasiswa memanfaatkan Zone of proximal

Development ke pemahaman yang lebih tinggi.

Dalam interaksi yang bemilai pendidikan melerakkan dengan sadar tujuan untuk

mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang. Dalam konsep interaksi pendidikan

akan memunculkan istilah dosen di satu pihak dan mahasiswa di pihak lain. Keduanl,.a

berada dalam interaksi pendidikan dengan posisi. tugas. dan tanggung.lawab yang

berbeda. namun bersama-sama mencapai tujuan. Dosen bertanggung jawab untuk

mengantarkan mahasiswa kearah kedewasaan susila vang cakap dengan memberikan

sejumlah ilmu pengetahuan dan membimbingn.va. Sedangkan mahasiswa berusaha

untuk mencapai tujuan itu dengan bantuan dan pembinaan dari dosen. Interaksi dalam

pendidikan harus menggambarkan hubungan akrif dua arah dengan sejumlah
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pengetahuan sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu merupakan hubungan yang

bermakna dan kreatif. Semua unsur interaksi harus berproses dalam ikatan tujuan

pendidikan. Karena itu, interaksi dalam pembelajaran adalah suatu gambaran

hubungan aktif dua arah antara dosen dan mahasiswa yang berlangsung dalam ikatan

tujuan pembelajaran. (Achmadi. dkk, 1985).

Pada interaksr pembelajaran khususny4 unsur Dosen dan mahasiswa harus aktif,

tidak mungkin terjadi interaksi bila hanya satu unsur yang aktif. Aktif dalam ani

sikap, mental, dan perbuatan. Berbicara tentang interalisi maka pembicaraan tidak

mungkin terlepas dari masalah komunikasi, karena interaksi itu merupakan salah satu

pengenian dari komunikasi. Kalau komunikasi terjadi dalam pendidikan maka

dikenal dengan istilah interaksi edukatif atau interaksi belajar mengaj ar (Roestiyah ;

1994).

Dalam (NCTM. 2000) ditegaskan bahu'a untuk mengsupport pembelajaran

agar efektif. Dosen harus membangun komunitas di kelas sehingga para mahasiswa

merasa bebas '.rntuk mengekspresikan pemikirannya. Salah satu bentuk kegiatan

konstruktivis adalah deugan mengemukakan pertanyaan-pertan),aan untuk

mengungkap psngetahuan mahasiswa. oleh karena itu proses interaksi itu mungkin

te{adi karena pada hakek-atnva mahasisrva baru bergerak jika diberikan pertanvaan.

Salah saru tujuan membuat pertani aan-pertanyaan adalah agar terjadi pola interaksi

yang ber'"ariasi jalam perkuliahan, aear terbentuk komunitas matematika di kelas.

Tujuan ini didasarkan oleh banyak hasil penelitian yang menenrukan tcntattg

peran penling interaksi dalam pembelajaran n,atematika. Seperti pendapat dari

Webb(1991). Yacl:el. Coob & Wood (1991). Dalam pembelajaran matematika

interaksi merupakan suatu yang perlu ditekankan. Webb( I 991 ) menambahkan bahwa

interaksi yang berkaitan dengan tugas berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.

Kesadaran tentang pentingnya memperhatikan kemampuan mahasisw: dalam

berkumunikasi dengan menggunakan malematika yang dipelajari di sekolah perlu

ditumbuhkan. sebab salah satu fungsi pelajaran matematika adalah agar mahasiswa

dapat mengkomunikasikan gagasan secara praktis. sistematis, dan efisien.

Baroody (1993) menegaskan sedikitnya ada 2 alasan penting yang menjadikan

komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu menjadi focus perhatian yaitu (a)

8



mothematics is language; matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir (a lool

to aid thinking), alat ul,tuk menemukan pola- atau menyelesaikan masalah namun

matematika juga an innluable tool for conmunicating a variety of ideas clearly,

precisely, and succinctly, dar, (b) marhematics learning as social aclitity sebagai

aktivitas sosial, dalam pembelajaran matematika- interaksi antar mahaMahasisw4

seperti komunikasi Dosen - Mahasiswa merupakan bagian penting untuk nurturing

children's mathemat ic s polential.

Pola interaksi Dosen dengan Mahasiswanva dalam kegiatan pembelajaran

beraneka ragam coraknya. Mulai dari kegiatan yang didcminasi oleh Dosen sampai

kegiatan sendiri yang dilakukan Mahasiswa. Hal ini tergantung pada keterampilan

Dosen dan kebutuhan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Penggunaan

variasi pola interaksi dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, kejemuan,

dan untuk menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan murid dalam mencapai

nrjuan. Lingren dalam Usman (1995) mengemukakan empat jenis interaksi antara

Dosen dengan mahasisu'a vaitu : (a) kcmunlkasi satu arah. (b) Ada balikan dari

Dosen. tetapi tidak ada interaksi diantara mahasisua- (c) ada b.likan bagi Dosen dan

rnahasisrva berintaraksi. dan (d) interaksi optimal antara Dosen dengan Mahasiswa

dan antara Mahasisrr a dengan lvlahasiswa lainnr a. Lingren menggambarkan jenis

interaksi itu sebagai herikut.

S S S

d

H S <-+S

a G

SS

b

I

G

I

s

S
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Denagan berpedoman pada pendapat Usman (1995) maka dapat- dikemukakan

beberapa bentuk dari pola interaksi dalam pembelajaran. yaitu : pola dosen -

mahasiswa, pola dosen-mahasiswa-dosen, pola dosen - mahasiswa- mahasiswa. poia

dosen- mahasisw4 mahasiswa-dosen, mahasiswa- mahasiswa, pola melingkar. Pola

dosen -mahasiswa merupakan komunikasi sebagai aksi ( satu arah). Pola dosen-

mahasiswa-dosen merupakan komunikasi yang mempuryai balikan terhadap dosen,

tetapi antara mahasiswa tidak terjadi komunikasi (komunikasi sebagi interaksi). Pola

dosen-mahasiswa-mahasiswa merupakan komunikasi yang mempunyai balikan dan

antara mahasiswa saling terjadi komunikasi. Pola dosen-mahasisu,4 mahasiswa-

dosen, mahasiswa-mahasiswa merupakan suatu komunikasi yang didalamnya terjadi

interaksi' optimal antara mahasiswa dengan dosen dan antara mahasisrva dengan

mahasiswa (komunikasi sebagai transaksi, multi arah). Pola melingkar merupakan

komunikasi yang rnana setiap mahasiswa mendapat giliran untuk mengemukakan

sambutan atau jawaban.

Berdasarkan jenis pola interaksi yang telah dikcmukakan di atas. maka untuk

penelitian ini. pola interaksi yang diharapkan adalah sebagai berikut.

l. Pola dosen ke mahasiswa

Pada pola ini memang Dosen b:rpcran penting. retapi l-.ukan rnendominasi

secara unium. Dalam Pendekatan Konstruktivisme pola ini dimunculkan terutama

pada fase pengantar. Pada fase itu ada beberapa kegiatan 1,ang merupakan

penyarnpaian pesan oleh Dosen pada Mahasisua. Pesan bisa menyangkut pada

perafuran penggunaan komik. apa yang akan dikerjakan mahasiswa- dan tu.juan

pembelajaran. Pada fase ini juga tidak terrutup kemungkinan Dosen yang

membacakan komik matematika pada mahasiswa- sebagai variasi atau memang untuk

membantu mahasiswa yang belum lancar nrembaca. Memang pada pola ini

mahasiswa hanya sebagai penerima infarmasi atau sebagai obyek dari kegiatan. pola

ini dapat digambarkan seperti gambar 2
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Ganrbar 2. Bentuk ir,teraksi dengan pola dosen 
------mahasisu 

a

2. Pola dosen Hmahasis$a € dosen

Pada pola ini doser, melontarkan ma-ralah-masalah. agar rnahasiswa

mampu dan menimbulkan inisiatif untuk memecahkan rnasalah tersebul. doscn

memberikan aksi-aiisi yang merangsang mahasisrva untuk mengadakan reaksi.

Dengan demikian teriadiiah interaksi antara dosen dan mahasiswa. Ada hubungan

yang timbal balik antara dosen dan mahasiswa. Timbul situasi khusus yang manh

mahasiswa mau bertanya- memberikan pendapat. menanggapi pemyataan dosen dan

dosen bisa menjawab. melontarkan pemyataan serta menampilkan permasalahan.

Suasana hangat akan terjadi dalam pembelajaran yang dipicu diantaranya oleh

penggunaan pertan)'aan-pertany aan. Pola ini mungkin akan terjadi pada lase aktivitas.

fase presentasi serta fase diskusi. bahkan fase penutup dari sintaks pernbelajaran. Pola

ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Dtxen
Mahs

Maha
siswa
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Maha
siswe

Maha
siswa

Gambar J lnteraksi dengan pola dosen <+ mahasisu'a <+ dosen

3. Pola dosen ** mahasiswa <--+ mahasiswa

Dalam interaksi semacam ini mahasiswa telah Cipandang sebagai indiiidu yang

memiliki kemampuan untuk berkembang. Dosen hanya sebagai fasilitator saja. agar

mahasiswa dapat belajar sendiri secara aktifatas pengawasan dosen. Pola ini mungkin

akan terjadi saat mahasiswa mempresentasi pendapatnl'a di depan kelas, atau

menjawab penanyaan yang dilontarkan dosen. Kalau dikaitkan dengan sintaks perku-

liahan, maka interaksi ini dapat berlangsung pada fase aktivitas. fase presentasi, dan

fase diskusi. Untuk lebihjelasnya proses dari pola ini dapat dilihat pada gambar 3
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MS
MS ::.I)oien

MS MS

Gambar { lnteraksi pola dosen a--.; mahasis*a 4-1, mahasiswa

(4). Pola Dosen <--rMahasiswa, Mahasisx a .t--+ Dosen, Mahasiswa
<+ Mahasisn a

Pola ini rnerupakan interaksi vang opiimal autara dosen dengan mahasisua dan

antara mahasiswa dengan mahasiswa. Pada pola ini llomunikasi sebagai transaksi dan

nrrrliti,iratt. [),ri3 ini i:rrungkinan irkan terjadi p:-l r rnse rliskusi, fa.r.: pentrtrrjr pada

saat p€nlbualan kesimpulan dari pembelajaran \dns rnensqunakau i:ndekatan

Konstruktivisme. Kegiatan dosen yang mungkin rerjadi adalah melemparkan suatu

pemyataan pada mahasiswa, memberikan pertan) aan. dan meminta nrahasisw'a untuk

memberikan pendapat terhadap hasit keqa l ang ditampilkan mahasiswa lain.

Sedangkan kegiatan mahasiswa yang mungkin adalah menanggapi pemyataan dosen,

membandingkan hasil kerja mahasiswa lain. dan mempenanl'akan bagaimana cara

kerja mahasiswa yang ditampilkan, mencari dukungan pada teman lain terhadap

pendapat yang dipunyai Bagaimana bentuk inreraksi pada pola ini dapat dilihat

gambar berikut.

{-
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Dosen

MS
MS

i'.,.'

i TI

MS MS

Ganrbar $ Interaksi Pola dosen +--+ mairasis"*.a- mahasis*a<--+ rlosen. rnahasiswa

€ nrahasisu.a

). Pola melingkar.

Pembela.iaran dengan menggunakan mengungliap kemampuan awal mahasisua.

menampilkan berbagai pertanyaab 1"ang mungkin alan menimbulkan banyak pertan),aan

dari mahasiswa. Maka setiap mahasiswa akan digitir untuk mengemukakan pendapat atau

menjawab pertanyaan. Dosen akan mengatur sedemikian rupa sehingga mahasisrva

mendapat kesempatan yang sama dan tidak memperkenankan mahasiswa berbicara dua

kali apabila setiap mahasiswa belum mendapat giliran. kecuali kalau memang diperlukan

untuk kelancaran pembelajaran. Pola ini mungkin akan rerjadi pada lase akti'itas.
presentasi, diskusi. dan penutup dari pembelajaran yang menggunakan pendekatan

Konstruktivisme. Gambaran secara umum tentang pola ini dapat dilihat dari gambar 5

t4



MS

Dosen

,f" --.,<-
.j.. -t:1.+_Y+]{r&.:F

Mengorganisasi kelas untuk kuliah
Memberi intbrmasi tentang apa

yang akan dilakukan mahasirsa.
Melontarkan beberapa pertanyaan

tentang kemampuan awal mhs.

-+ MS

Memperhatikaninlbrmasi,
dari dosen.

Mempersiapkan
alat perkuliahan
Menjarvab Pertanyaan

MS MS

Gambar 5

lnteraksi pola melingkar.

Berdasarkan uraian di atas. maka penulis merancang kegiatan perkuliahan

Geometri Bidang dan Ruang dengan pendekatan Konstrukttr isme. Berikut ini secara

umum penulis kemukakan sintrks perkuliahan Geometri Bidang dan Ruang yang

penulis lakukan.

Sintaks Kegiatan Pe*uliahan GBR dengan Pendekatan Konstruktivisme

Kegiatan Dosen Keqiatan Mahasiswa

semua

Fase

I . Pengantar
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Memberikan kesempatan pada
mahaMahasi swa untuk membaca
diktatkuliah matematika
Membacakan diktatkuliah
matematik4 j ika diperlukan.
Memantau aktivitas
mahaMahasiswa
Membantu mahaMahasi swa yang
bermasalal dalam membaca materi

3. Presentasi Memberikan beberapa pertanyaan
tentang bangun datar
Meyajikan model atau miniature
dari bangun datar.
Memberikan kesempatan pada
mahaMahasiswa untuk

rangkan p€ndapatnyamene

Sambungan

i 2. Pemahaman

4. Berdiskusi

5. Penutup

6. Penilaian

Menagih jawaban dan cara yang
di gunakan mahaMahasiswa dalam
mcnyelesaikan masalah.
\,lengarahkan jawaban
mahaMahasiswa
Mene Schafoltli
Mci,gajak mahaMahasisvva
menvimpulkan hasit kerja.
N'lenr berikan PR

Ir4em berikan penguatan pada
mahaMahasiswa yang bisa
menjawab dan yang memberikan
masukkan serta yang memberikan
tanggapan
Melaksanakan penilaian terhadap
hasil pemkuliahan. baik melalui
aktivitas perkuliahan. PR ataupun
dari tes yang diberikan sesuai
kebutuhan.

Membaca diktat kuliah
matematika
Merancang proses
penyelesaian dari masalah

1,ang ditemukan

Berlomba unruk
mendapatkan kesempatan
memberikan pendapat,
masukan.-

N,lenampi lkan hasil
pekerjaan.
Ivlenanggapi hasil
pekerjaan teman atau
pernyataan dosen.
Ivlemirrikan rnasukkan
Aktif menyusun resume
bersama dosen
\'tenvepa-kati suatu aturarr

1'ang didapat dari diskusi
kelas
Berusaha mendapatkan
nilai yang maksimal dan
segala kegiatan yang
dilaksanakan di kelas.
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BAB III
TUJUAN DAI{ MANFAAT PENELITIAN

A.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merihat apakah dengan pendekatan

pembelajaran konstruktivisme pada perkuliahan Geometri Bidang dan Ruang dapat :

a. Menimbulkan pola interaksi yang ben ariasi

b. Memicu mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuan.

B. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan membenkan kontribusi pada pengembangan IpTEK.

terutama pada mo<iel-model perkuliahan. penelitian ini akan membenkan

masukkan terhadap permasalahan 1,ang dihadapi <ialam proses perkuliahan. Di

sampinu itu juua akan membuka diri untuk tanggap pada inovasi-inovasi

pembela jaran.

Penelitian ini akan mencoba menemukan suatu cara untuk merangsane.

mahasis*'a mcngkonstruk pengetahuan bzrru. sehingga ketergantungan mahasiswa

dapat .Jikurangr bahkan dihilangkan terhadap dosen. Di samping iru juga Cari

penclitian ini diharapkan dapat ditemukan suaru cara unluk rnenimbulkan pola

interal:si yang benariasi dalam perkuliahan. sehingga tercipta suatu proses

perkuliahan yang kondusif dan demokratis.

91s /? /taaq. i'7 r [r-\ [76'ool2
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BAB IV

MLTODE PENELITiAN

A. Metode Penelitian

Peneliatian ini bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan apa yang ditemui

dalam perkuliahan dengan pendekatan konstruktivisme.

B. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini sebagai subl,ek penelitiannya adalah seluruh

mahaMahasisrva matematika progrzrm non regular FMIPA uNp yang mengambil

mata kuliah Geometri Bidang dan Ruang angliatan 2003. Banyrk subyek penelitian

28 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjarvab pertanyaan penama. data ciikumpulkan dengan menggunakan

merrggunakan

I ) lembar obsen asi pola interaksi mahaMahasisu.a dalam perkuliahan.

Bentul tbrmat obsen.asi l ang telah digunrkan.

LEMBAE OBSERVASI

PERAN PENDEKATAN KONSTRUKTlVISME
Menimbulkan POLA TNTERAKSI

Pokok Rahasan
F a ri,/Ta n gga I
Pertemuan Ke
Pengamat

I ,l{:tr.ti f -
Uh'fv- rrjFr,

4

l8

' r:J

' I It

Komponcn r ang diamati 0 3

I

2

4

5

Pola Dos('n - Mahasisrr a

Pola Dosen-Mahasiswa-Dosen
Pola Dosen-Mahasiswa-Mahasiswa
Pola Dosen-Mahasis\,,,a-Mahasiswa-Dosen-Mahasisrva-
Mahasisrva
Pola melingkar



Kelerungan : '
0 berdrti tidak pemah terjadi
I berarti jarang terjadi
3 berarti sering rerjadi
-1 berani sering sekali terjadi

Pengumpulan data dilakukan oleh dua orang observer, dan masing-masing

observer membubuhkan tanda cek (v) pada kolom skor ]ang sesuai. Reliabel lembar

observasi ditentukan dengan rumus sebagai berikut

Perccntage of agreement - [r - !:4'] - ,oo,
\ A+B)

dengan :

A : frekuensi tertinggi pengamatan

B = frekuensi terendah penga:na_tal

(Ernmer dan Milleri dalam Borich ( I 994))

Menurut Bcrrich, instrtrment dikatakan reliabel bila persentme agreernent >759ir

b) Pedoman wawancara..

Llmtrk menjawatr pertanyaan kedua. data dikumpulkan dengan

menggunakan beberapa pcrranyzurn dasar Can pertanyaan pelacak dalam

perkuliahan yang dicantumkan dalam pedoman \+,a\\.ancara. pedoman wawancara

digunakan untuk mengarahkan tuj uan wa\lancara. Dalam penelitian ini .

wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang cara mahasiswa

mengkonstrusi pengetahuan.

Mahasiswa yang diwancarai adalah yang menunjukan jawaban istimewa;

pemecahannya dengan cara cara yang istimer.r.a. serta yang menunjukkan

kreativitas berpikir yang menonjol dan yang tidak menonjol. serra tidak terturup

perluasannya jika ditemui beberapa hal yang baru saat wawancara berlangsung_

Pertanyaan yang dikemukakan ada yang bersifat lisan ada juga yang

tulisan. Begitu juga tanggapan yang diberikan mahasiswa ada yang bersifat lisan

adajuga yang bersifat tulisan.
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D. Teknik Analisis Data

Data dari penelitian ini bersifat kualitatif. karena merupakan hasil dari observasi,

wawancara dan kajian dokumen. Analisis data ini dilakukan karena merupakan suatu

upaya mencari dan menata secara sistematis dari data yang didapatkan (Muhajir I

1992). Dalam penelitian ini anaiisis data dilakukan selama dan sesudah proses

pengumpulan data. Hal ini mengkuti pendapat Rohendi (1992) bahwa analisis data

yang dilakukan selama proses pengumpulan data memberikan kesempatan kepada

peneliti untuk memeriksa kembali data yang ada, dan men].usun strategi guna

memperoleh data yang berkualitas. Hal ini juga didukung oleh Moleong (1998).

Proses pengolahan data mengikuti cara yang dikemukakan oleh Miles dan

Fluberman (1992) bahwa dalam menganalisis data kualitatif dihagi atas tiga tahap

kegiatan. 1'aitu; reduksi data- penl,ajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data

merupakan kegiatan yang mensacu kepacia proses menveleksi. memtbkuskar.r.

mengabstraksikan. dan rnentransformasikan data mentah yang diperoleh melalui

observasi. Pada tahap penyajian data yang telorganisasi dan terkategori dinrliskan

kembali. sehingga mcmungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tcrsebut.

Penlajiar: dar.a dalan.r hai ini akan disajikan dalam bentuk matriks. Pada tahap

penarikan kesimpuian dilakukan berCasarkan ar.ralisis terhadap data yang telah

dikumprrlkan. baik melalui obsen'asi maupun melalui pengamatan.

Data tentang pola interaksi. Interaksi yang diharapkan terjadi adalah lima

bentuk interaksi. yaitu : interaksi pola dosen dengan mahasiswa" interal(si pola dosen

mahasiswa - dosen. interaksi pola dosen - mahasiswa- mahasisrva - mahasis*,a,

interaksi pola dosen - mahasiswa. mahasiswa - dosen , mahasiswa - mahasisrva- dan

interaksi pola melingkar. Untuk mengetahui terjadinya pola interaksi yang ben'ariasi

dalarn pernbelajaran matematika dengan rlenggunakan pendekatan konstruktivisme.

dianalisis secara deskriptif. Untuk masing-masing karakteristik dihitung reratanya.

Rentangan skor untuk setiap indikator adalah 1-5 dan selanjutnya dikonversi dengan

menggunakan norma obsolut yaitu :
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a. bila rerata > 3,40 maka dikategorikan pola interaksi yang muncul

sangat sering.

b. bila 2,8 < rerata < +.40 maka dikategor';kan pola interaksi yang

muncul sering.

c. blla 2,2 < rerata < 2,8 maka dikategorikan pola interaksi yang

muncul cukup sering.

d. bila 1,68 < rerala < 2.2 maka dikategorikan pola interaksi yang

muncul jarang.

e. bila rerata < 1.68 maka dikategorikan pola interaksi yang muncul

sangat jarang.

Schiraldi (2001 )
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BAB V.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana tujuan awalnya penelitian ini akan melihat dampak penggunaan

pendekatan konstmklivisme dalam perkuliahan geometri bidang dan ruang. berdasarkan

hasil pengamatan dan wawancara didapatkan hasil sebagai berikut.

A. Dampak Terhadap Pola Interaksi

l.Pola dosen - mahasiswa

Dengan pendekatan konstruktivisme ini. dosen lebih banyak menggunakan

pertanyaan untuk melihat kembali kemampuan awal dari mahasiswa. Dalam

perkuliahan yang telah dilaksanakan, setelah pertanvaan diberikan suasana kelas agak

ribut. tetapi ribut di sini bersifat positif seperti. a). ada mahasiswa komat-kamit

mengingat hal-hal yang pemah mereka ketahui. b). ada yang mengungkapkan

pem] ataannya dengan spontan keras-keras. c). ada nrahasisrva yang tidak terima kalau

ada rrrahasisu'a ;'ang menjawab tidak lengkap. Keadaan ini kadang-kaciang tidak

diterima oleh keias tetangga. Untuk menanggulangi kcadaan ini dosen langsung

meneran.:kan mahasisu a dengan menyampaikan beberapa informasi-inlormasi. bahkan

pindah ke lokal lain agzu mahaasiswa bisa menl'alurkan kemarnpuanny'a mengeluarkan

pendapat. . Hasil pengamatan terhadap pola interaksi in: dapat d ilihat pada tabel I . I .

Tabel Ll

Hasil Pengamatan Dampak Penggunaan Pendekatan Konstruklivisme
Terhadap Pola Interaksi Dosen - \'lahasisu'a

Nilai Pengamat I

Pert 0 I 2 -) 4 0 I ) J

I

II

III

IV
I

i

Pengamat II

4
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Sambunsan Tabel 1.1

VI

VII

VIII

I I
I

Ix
1

x

Tot.
0 0 6 t2 I 2 0 0 8 6 l6

Keterangan :

0 berarti tidak pemah muncul
I berarti jarang muncul
2 berarti agak sering muncul
i berarti serins muncul
4 berarti sering sel<ali nunc''l

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahua pola ini muncul pada setiap kali

pertemuan. Melihat dari rrta-rata hasil pengamatan )'airg dilakukan yaitu 3 (tiga) nlaka

pola interaksi dosen-mahasisu'a dapat dikatakan sering muncul. Menurut pengamatan

pola ini muncul pada setiap fase terutama pada fase pengantar dan fase penutup'

Hampir dalam setiap kesempatan dosen menyampaikan informasi pada mahasisu'a,

terutama tentang kegiatan yang akan dilakukan mahasiswa dalam menemukan konsep-

konsep untuk men)'usun p€ngetahuan tentang geometri. Sedangkan sebelum

perkuliahan berlangsung. dosen selalu metihat kembali kemampuan awal yang telah

dimiliki oleh mahasiswa. l ang merupakan salah satu bent :k kegiatan dengan

pendekatan konstruktivisme.

Pada pertemuan-pertemuan yang terjadi, juga ditemui hampir semua mahasiswa

dapat mempersiapkan dirinya setelah muncul p€rtanyaan-pertanyaan dari dosen. Dalam

pola ini aktivitas dosen bukan hanya melontarkan pertanyaan, tetapi juga memberikan

hal-hal yang sifatnya membantu mahasiswa untuk memahami materi perkuliahan. Hal-
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hal itu dapat berupa intbmrasi ataupun berupa alat peraga yang dapat memusatkan

perhatian mahasisr.r'a.

Dengan demikian maka penggunaan pendekatan konstruktivisme dapat

memunculkan pola intaraksi antara dosen dan mahasiswa. Kalau ditelusuri tebih jauh

lagi. maka makin sering pertemuan terjadi maka pola intaraksi itu muncul lebih sering

lagi.

2.Pola dosen - mahasiswa-mahasiswa

Pola ini diharapkan muncul dengan nujuan dapat menggugah mahasiswa untuk

menggunakan pengetahuan mereka dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru.

Peran dosen dalam pola ini lebih banyak sebagai informator, motivator ataupun

fasilitator. Mahasisu'a diharapkan dapat mencema intbrmasi yang disampaikan dosen.

Secara bersama-sama dengan tenran-temannya. sehingga mendapatkan sesuatu yang

berguna untuk pemahaman materi yang sedang dipelajari. Untuk lebih jelasnya tentang

terjadinya pola ini dapat dilihat pada table 1.2

Tabel I .2

Hasil Pengamatan Dampak Penggunaan Pendekatan Konstruktivisme
Terhadap Pola lnteraksi Dosen Mahasisua - Nlahasiswa

Pr'nlamat I Pengamat ll

-)20

a

ert

N

P
lI +

VI

J

II

III

IV

VII

VIII
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Sambungan Tabel 1.2

x

0 2
Tot.

0 1 6 9 8 6 9 4

Keterangan

0 berarti tidak pemah muncul
1 berarti jarang muncul
2 berarti agak sering muncul
3 berarti sering muncul
4 berarti sering sekali muncul

Melihat pada hasil pengamatan yang tertera pada tabel 1.2. dapat dikatakan bahwa

pada awal pertemuan pola ini tidak pemah muncul. 1 api pada pertemuan-pertemtnn

selanjutnya pola ini selalu muncul. Tingkat keseriugan munculnya searah dengan

seringnya pertemrnn te4adi. Pola ili sering muncul pada fase disktrsi. Peran dosen

sebatas melunrsl,.an pemyataan atau jawaban yang diberikan mahasiswa pada teman yang

lain. Karena mahasis'*'a dalam keadaan emcsi lebih banyirk menggunakan oahasa daerah

dibanding t'ahasa Indonesia. Tetapi setiap pemlataan dan pcnanyaan dari dosen selalu

ditanggapi oleh nrahasisrva.

Dalam aktivitas ini dosen juga memberikan permasalahan seperti yang ada dalam

buku pegangan, dan mahasiswa mencari solusinya. Selanjuhya semua solusi itu

ditampilkan di depan kelas, kemudian dengan pengawasan dosen, mahasiswa mene-

mukan suatu hasil yang dianggap terbaik. Aktivitas yang terlihat pada pola ini di

antaranya : l). Adanya keinginan mahasiswa untuk mempertanyakan tentang hal-hal

yang belum mereka pahami. 2). Adanya keberanian mahasiswa untuk mengeluarkan

pendapal.
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muncul yang selalu meningkat searah dengan banvaknva pertemuan. Pola ini muncul

pada fase pengantar, presentasi. dan diskusi. Peran dosen sebatas meluruskan pemyataan

atau jawaban, kemudiar hasilnya dikembalikan lagi pada mahasisua.

5. Pola melingkar

Pola ini hampir terjadi pada setiap fase. Dosen sebagai fasilatator. motivator

bahkan juga sebagai nara sumber. selalu menjadi tempat benanya- tempat mengadu.

tempat mengeluh oleh mahasis'wanya. Mahasisu'a tidak han-va bertan."-a pada dosen.

tetapi juga mau bertanya pada teman. Pertanyaan mereka tidak han1,a terbatas pada

materi yang baru saia disajikan, tetapi juga sudah mengarah pada pemahaman konsep

yang dipelajari.

Beberapa kegiatan yang ditemui oleh pengamat dalarn perkuliahan diantaranya :

1) meminta temannya untuk menerangkan cara 1,ang dipergunakan dalam menemukan

jau,aban, 2) meminta alasan mengapa han:s seperti itu. dan lain-lain. Kepada dosen

mahasisrva lebih ban_vak rnembandingkan hasil pekerjaanrl]'a. serta rninta pendapat

doscn terhadap apa ) ang telah mereka kerjakan. Untuk lebih jelasnya hasrl pengamatan

dari pola interaksi melingar ini. dapat dilihat pada tabel L-5

Tabel l.i
Hasil I)cngamatan Darn;ak Penggunaan Pend:kata'n Koustnrktivisnrc

ferirada Pola lnteraksi Pola \lelinckar
Pengamat II

0 2 J 4

Nilai

Pert

Pengamat I

.-l 2

I

II l

III

IV

I

VI
i

I

VII
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v[t I

x
x

I
I

Tot.
0 2 6 6 0 0 J 6 J 4

Keterangan :

0 berarti tidak Pemah muncul
I berarti jarang muncul
2 berarti agak sering muncul

3 herarti sering muncrtl
4 berarti sering sekali muncul

Daritabelterlihatbahwatidakpadasetiappenemuanpolamelingkariniteriadi.

Teiapi secara keseluruhan ciari kegiatan perkuliahan nola ini nruncul. Pola ini .iarang

mulrcul arau hanl.a i,erbatas pada f-ase diskusi. Hal irli terjadi i:arerra tida-k .etiap

perremuan dirancang 'lkttvitas \ ang sall.la'

Kalau tiilihet secara keselurtrhan. pola interaksi ini muncul selarna perl:uliahan

geornetri bidang dan ruang dengan pendekatan konsrruktivtsnre. Kelima pola inleralisi ini

ba,5kanmuncuipadasetiappcrtemuan,Derrgandenlikiaipolairrteraksil,angnruncul

sudah benariasi. I)ola ini cenJrunq meningkat frekrrensinra sesuai dengan seringttla

perkuliahan

Berdasarkanuraiandiatasdapatdikatakanbaiirrapadasetiappertemuanmuncul

lebih dari tiga macam pola interaksi. bahkan semua rnodel interaksi pentah muncul.

Dengan demikian

menimbulkan Pola

perkuliahan.

maka dengan penqunaan pendekatan konstruktivisme

interaksi 1'ang ben'ariasi pada setiap penemuan atau

dapat

sctiap
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B. Dampak Terhadap Keferampilan Mahasiswa Mengkonstruksi Pengetahuan

pada penelilian ini pengamatan dibatasi pada cara mahasiswa mengkonstruksi

pengetahuan seiclah diajar dengan pendekatan konstruktivisme. Pengetahuan di sini

difokuskan pada kemampuan mahasiswa dalam mendefinisikan bangun-bangun

geometri. Dari hasil pengamatan dan wawancara terhadap mahasiswa didapatkan

bahwa secara umum mahasiswa dapat menyusun defrnisi bangun-bangun dasar

geometri, sedangkan untuk bangun yang telah dimanipulasi mahasisrva masih perlu

bimbingan.Bangun-bangundasardisinimaksudnl.aSeperti.aibangun-bangundatar

terdiridaripersegi,persegipanjang,segitiga-lingkaran'belahketupat-jajargenjang'

tarpesium. layangJayang lingkaran- b) bangun-bangun n:ang seperti kubus' balok'

limas, kerucut, tabung. dan prisma' Sedangkan bangun-bangun yang telah

dimanipulasi adalah bangun-bangun yang terjadi dari hasil kombinasi beberapa

bangun-bangun dasar, sep€rti tingkaran dalam segitiga' lingkaran luar segitiga- dan

lain-lain.

Semua mahasisw'a telah dapat menyajikan definisi secara berbeda dari definisi

yang telah n:ereka dapatkan pcCa jeniang penciidikan sebelurnnl'a' Pada awal

perkuliahansebelumperlakuandiberikan'mahasts\\atebihcendrungmengemukakan

definisi be:"llrsarkan pada apa yang pemah dapatlan-letapi kalau pertanyaan sudah

agak meningkat ke pemahaman, sebagiar besar mahasisr"a sudah mulai kebin-qunan'

Ada kejadian 1'ang n:enarik -vang perlu <irsajikan di sini' Pada saat materi kuliah

tentang bangun datar persegi' ada pertanyaan dosen 'apukah yang dikalakon ltrus

ltersegi ? ''. Sectu'a serenlak muhasist'a menjatuh 'ri'rl -x risi "' Dc:en memberikan

pertanyaan -vang lain. Dengan menyajikan suatu bangun y'ang tidak beraturan di

papan tulis. dosen menanyak an " manakoh yang merupakan lttas dori bangun ini ? '"

Seluruh mahasiswa bingung dan tidak dapat menjaw-ab pertanyzurn' Akhimya dosen

mengajak dan mengarahkan mahasiswa Mahasissa diajak memperhatikan kembali

bangundatarlangbentukn;.alidakberaturan'Dosenmen-rbirrrbingmahasis*a

menentukan mana yang merupakan luas dari bangun itu' Dengan berbagai cara dan

alat bantu yang digunakan dosen untuk mengarahkan mahasiswa' akhimya

mahasiswa dapat memahami apa yang dikatakan luas dari suatu bangun' Akibatnya

untukbangun-bangunyanglainmahasiswasudahdapatmendefinisikandenganbaik.
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Mahasisu,a .juga telah dapat nrenlusun suatu dcfinisi dengan berr,ariasi, tetapi

rnalsudnya sarla. Seperti larrg penulis lanrpirkan berikut ini.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahrra mahasissa telah memant'aatkan

beberapa unsur vang dimiliki ttleh bangun geomelri untuk mcndeflnisikan hangun

rersebut. Mereka telah t,erani tnengemrrkakan ide )ang bcrbeda detrgan te:ran lang

lain. mereka juga telah bisa merr)uSUD suatu penl\'alaan ,v''ang bisa dipaharr,i oleh orang

lain.

Dari hasil pL'ngamatan juga ditemui bahua ada mahasissa tidak dapat

mengemukakan sesuatu )ang mereka ketahui. baik ,Jengan lisan ntaupun dengan

tulisan. Tetapi kalau diherikan pcrmasalahan tentang materi itu ntahasisua 1'ang

bersangkutan dapat menyelesaikan. Berikut ini disaiikan suatu cuplikan \\ a\\'arlcara

yang penulis lakukan pada seorang mahasis\\'a.

Kode !\4ahosiswo RII'.

Dosen : Apaktrh 1'ang dikttakan clengan lingkuron ?

Rll' : Menjurrah dengon luncar.

Do:cn .\lutari upu .t uttg buru sttiu dipcluiu i .'

Rl4: ; \vlusih tcnlong lingk-uran, tetupi :utlah sampai pudu littgfuu'un luat

segitiga?

Dosen : Apakah itu lingkaron luar segitigrt )

Rtl : Tersenyum dan tidak meniau'ab
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Pertanyaan yang soma juga diberikan pada mahasintta yang lain yang berinisial

RD, ini hasil pekerjaannl,a.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak semua mahasiswa yang

bisa mengungkapkan secara lisan apa yang diketahuinya terhadap suatu bangun

geometri. Terutama terhadap bangun-bangun yang baru mereka temui. walaupun

mereka dapat menyelesaikan segala problema tentang bangun-bangun itu. Dari

pekerjaan vang ditampilkan terlihat bahua mahasiswa yang bersangkutan

mengerti tentang topik vane dipelajari. tetapi kalau mereka disuruh untuk

mengungkapkan hasil pekerjaannya mereka tidak mampu. Mahasiswa yang

seperti ini ada l0 orang. Beberapa langkah -,-ang dilakukan untuk menanggulangi

ini diantaranya dengan memperbanyak kegiatan diskusi. penampilan hasil

pekerjaan dan memberikan pertanyaan yang bersifat individual.

Secara umum langkah yang dilakukan mahasiswa dalam menyusun

pengeiahuan )ang baru arJalah sebasai berikur.

a. men gum pul kan inforrnasi -i nfbrmasi sebanvak -bay-akn i a

b. menl--'leksr infomrasi l ang ditrutuhkan

c. n.:enghubungkan informasi dengan pengetahuarr yang akan disusun

d. nrembuat suatu pernl ataan

e. mengemukakan peml ataan

f. membanciingkan hasil keria dengan teman lain

g. inemperbaiki hasil pekerj aan

h. nlemh'rat suatu kesrmpulan
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BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab V. maka dapat disimpulkan bahwa

dengan pendekatan konstruktivisme dapat:

1. Menimbulkan pola interaksi dalam perkuliahan geonretri bidang dan ruang

secara ben,ariasi.

Berkaitan dengan kesimpulan ini dapat dikemukakan bahrva pendekatan

konstruktivisme dapat :

a. N{emotivasi mahasisrva untuk berkomunikasi dengan lingkungan

belajamya.

b. \{endorong mahasiswa untuk mau bertan\ a-

c. i\.lendcrotrg mahasiswa untuk mcnqemukrkan pcndapalnva.

2. lv!engarahkan mahasisrva dalam rnenrusun pengetaltuan tentang bansun-

bangrrn bidang dan r'-rang dari berbagai sudut pandang.

Disamping hal di aras-iuga dapar dikeniukakan bahu,a :

i. i\4asih ada mahasiswa. yang b:lum bisa ntenuunrjkapkan hasil pekcriaanny'a

:;ecara lisan. padahal mereka rnampu menr a.fikannva secara tulisan.

-1. Masih pcrlu binrbingan bagi rrahasisu,a untuk mengrrsun pengerahuan vang

baru bcrdasarkan pengetahuan )'ang telah mereka nrilik-i.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas n.raka dapat

dikemukakan beherapa saran raitu:

L Agar men-rpertinrbangkan untuk memperrunakan pcndekatan konslruktivisme

dalanr proses pcrkuliahan.

2. Agar dapat merancang pertanvaan-pertanvaan yang membanlu mahasisua

mengingat kembali pengetahuan 1,ang pcmah mereka miliki.

-ty!tL;,y
D:--,

4o



3. Karena tidak semua n.rahasiswa dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaannya

dengan baik, maka diharapkan agar dosen dapat memberikan perhatian pada

mahasisrva yang mempunyai keterbatasan.

4. Karena penelitian ini Cilaksanakan dengan banyak keterbatasan, maka

diharapkan pada penelitr lain untuk mengembangkannya.
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